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Assalamualaikum Warahmatullah 
Wabarakatuh

Bencana alam datang bertubi-tubi 
sepanjang tahun lalu. Bencana yang kerap 
dinilai sebagai musibah itu terjadi tiba-tiba. 
Mulai dari banjir, tanah longsor, erupsi gunung 
berapi, gempa, kebakaran, sampai puting 
beliung. Tercatat ada dua ribu lebih kejadian 
hingga akhir 2017.

Musibah itupun terjadi tanpa memilih siapa 
korbannya. Saat terkena musibah, tidak jarang 
ada yang marah atau mengumpat. Tentu hal 
tersebut bukan solusi. Pada Shareletter edisi 
131 ini akan dibahas bagaimana seharusnya 
kita bersikap saat menghadapi musibah. 

Sebab, dengan sikap yang benar, musibah 
tidak untuk diratapi. Namun, untuk dicari 
berkah dan hikmah dibaliknya. Bisa jadi, Allah 
menghendaki kebaikan melalui musibah. 
Dengan begitu, musibah bakal menggugurkan 
dosa, menjadikan diri pribadi yang taat, dan 
mengajarkan kita bersimpati pada orang lain.

Yakinlah, Allah menjanjikan kemudahan 
setelah melalui kesulitan. Seperti firman-Nya 
dalam Al Quran. “Karena sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al 
Insyirah 5-6).

Wassalamualaikum Warahmatullah 
Wabaraakatuh

LAZ NASIONAL
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TULISAN UTAMA

Selalu Ada Berkah 
Dibalik Musibah

Musibah tidak memilih siapa, kapan, dan di 
mana terjadinya. Hal ini belum diyakini oleh kita 
sebagai manusia. Namun, di setiap musibah 
selalu ada berkah yang dirasakan. Salah satu 
contoh riil adalah yang terjadi pada Suwito. 

Hari itu jam dinding masih menunjuk 
pukul 08.00 WIB. Pagi di bulan April 2017 
tersebut seharusnya berjalan seperti biasa 
bagi Suwito dan keluarganya. Tapi, yang terjadi 
tidak demikian. Suasana pagi itu berubah 
menegangkan ketika dia mendengar suara 
gemuruh begitu keras. Ternyata, tanah berbukit 
di belakang rumahnya longsor. 

Pria yang beralamat di Dusun Krajan, Desa 
Banaran, Ponorogo itu langsung berlari sambil 
menggandeng cucunya yang masih balita. Sang 
ibunda yang sudah lanjut usia pun ditariknya. 
“Terjadinya sekejap. Sangat tidak saya kira. 
Hanya beberapa detik. Yang terpikirnya hanya 
menyelamatkan nyawa keluarga saya,” ungkap 
Suwito mengingat kejadian tersebut.

Pria berusia 47 tahun itu adalah salah satu 
korban bencana longsor di Desa Banaran, 
Ponorogo, Jawa Timur. Suwito mengingat 
dengan jelas detik-detik paling mencekam 
dalam hidupnya tersebut. Suwito melihat sendiri 
tanah menghempas rumahnya. Ruang tamu, 
tembok, dan isi rumah roboh terkubur tanah. 
Menurut dia, seandainya tidak segera keluar 
rumah, bisa jadi nyawanya tidak tertolong. 

Musibah tanah longsor di Ponorogo adalah 
salah satu bencana terbesar di Indonesia pada 

2017. Kejadian itu menelan puluhan korban 
jiwa. Bagi warga yang selamat pun kehilangan 
rumahnya. Material longsor yang datang begitu 
cepat membuat pemukiman di Desa Banaran 
rata dengan tanah. Lahan pertanian dan 
perkebunan pun tertutup longsor.

Pasca kejadian, Suwito mengaku trauma. 
Hingga kini pun kalau mendengar gemuruh 
seperti suara pesawat dan hujan lebat, pria 
yang berprofesi sebagai petani tersebut masih 
was-was. Meski begitu, Suwito tidak mau 
terus terpuruk. Dia pun mengambil hikmah 
dari musibah tersebut. Sejak kejadian itu, dia 
menyadari jika harta hanya titipan. Termasuk 
nyawa. “Harta bisa hilang dalam sekejap. Nyawa 
kapan saja dapat diambil. Jadi sesibuk apapun 
harus tetap harus ibadah. Setelah bencana itu 
perlahan-lahan kami bisa hidup seperti semula,” 
tuturnya.

Musibah di Ponorogo yang dialami Suwito 
menunjukkan bencana yang bisa terjadi kapan 
saja. Bencana alam memang kerap terjadi di 
Indonesia. Mulai yang terbaru seperti erupsi 
Gunung Agung, banjir dan tanah longsor 
Pacitan, serta banjir yang merata di seluruh 
penjuru negeri.

Kepala Pusat Data Informasi dan Hubungan 
Masyarakat Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) Sutopo Purwo Nugroho 
mengungkapkan, Indonesia memang negara 
rawan bencana. Tercatat ada ribuan kejadian 
bencana terjadi setiap tahunnya. 

Tahun kemarin total 2.175 kasus. Mulai dari 
erupsi gunung, gempa, longsor, puting beliung, 
hingga banjir. Korban meninggal mencapai 
335 orang. Lalu, 969 luka-luka dengan 3,2 
juta pengungsi. Bukan hanya itu, puluhan ribu 
rumah dan fasilitas penting lain rusak. “Angka 
ini bisa terus bertambah di 2018. Curah hujan 
meningkat, dampaknya tentu lebih besar,” 
ujarnya.

Menurut dia, bencana memang tidak bisa 
diprediksi kapan datangnya. Namun, untuk 
tahun ini diperkirakan akan terjadi bencana 
hidrometereologi. Yakni bencana karena faktor 
cuaca. Contohnya banjir, puting beliung, dan 
cuaca ekstrim. Hingga Desember 2017 saja, 
ada 737 kejadian banjir. 

Pemerintah sendiri melalui BNPB 
sebenarnya sudah melakukan langkah 
antisipasi melalui sosialisasi untuk 
kesiapsiagaan. Lalu, ketika terjadi bencana 

dilakukan upaya pencarian penyelamatan 
evakuasi dan pemenuhan kebutuhan 
pengungsi. “Tapi yang terpenting juga 
pasca bencana. Yaitu untuk rehabilitasi dan 
rekonstruksi,” ucapnya.

Musibah Sarana Audit Diri

Sementara itu, banyaknya bencana di 
Indonesia itu memunculkan satu pertanyaan 
besar. Yakni, apakah penyebabnya. Menurut 
Prof. Roem Rowi, MA, musibah terjadi karena 
buah dari perbuatan ulah tangan manusia 



6 7SHARE LETTER |  JANUARI 2018 SHARE LETTER |  JANUARI 2018

sendiri. “Terjadinya musibah itu sama saja kayak 
alam lagi ngomong sama kita. Mengingatkan 
kesalahan kita,” ucap Guru Besar Universitas 
Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya itu.

Menurut Prof. Roem, musibah adalah 
sebuah pengingat dari sebagian kecil dosa 
yang manusia lakukan. Sementara sebagian 
lainnya telah dimaafkan. Kalau yang diingatkan 
adalah dosa besar, tentu dampaknya jauh 
lebih dahsyat.  “Ibaratnya orang tua mencubit 
anaknya, niatnya tidak menyiksa. Tapi itu bentuk 
kasih sayang,” kata alumnus Universitas Al 
Azhar, Kairo tersebut.

Prof. Roem mengungkapkan, alam 
sebenarnya sudah ditundukkan untuk manusia. 
Alam itu mengabdi kepada manusia. Nah, 
tugas manusia mengabdi kepada Allah. Jika 
manusia patuh, alam akan merespon dengan 
berkah. Sebaliknya, jika tidak patuh akan ada 
konsekuensinya. Artinya, musibah terjadi karena 
ada yang dilanggar. Manusia pertama, yakni 
Nabi Adam melanggar, pasti akan berakibat. 
Peristiwa yang direkam dalam Al Quran itu 
menjadi pesan agar anak cucu Adam tidak 
mengulangi hal serupa.

Karena itu, musibah sebaiknya disikapi 
dengan cara yang tepat agar menjadi berkah. 
Sikap yang pertama, menyadari bahwa 
musibah adalah sarana introspeksi diri atau 
muhasabah. Istilahnya, waktu untuk mengaudit 
diri dan bertaubat. Sehingga musibah akhirnya 
mendatangkan berkah. “Dengan musibah 
kebanyakan baru sadar kembali pada jalan 
benar,” tutur Ketua Dewan Pengawas Syariah 
Laznas LMI tersebut. 

Selain itu, meyakini kalau musibah sekecil 
apapun akan menghapuskan dosa. Seperti 
dalam sebuah hadits. “Tidaklah seorang muslim 
merasakan letih, penyakit, atau kehawatiran, atau 
kesedihan, atau gangguan, bahkan duri yang 
melukainya melainkan Allah akan menghapus 
kesalahan-kesalahannya karenanya.” (HR Al-
Bukhari no. 5642 dan Muslim no. 2573).

Selain itu, Prof. Roem menyebut musibah 
yang membawa berkah hanya khusus ummat 
Nabi Muhammad. Musibah saat ini bukan azab. 

Namun hanya peringatan saja. Allah menunda 
azab sampai hari kiamat tiba. Seperti yang 
difirmankan Allah dalam Al Quran surat An Nahl 
ayat 61. 

“Jikalau Allah menghukum manusia karena 
kezalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan-
Nya di muka bumi sesuatupun dari makhluk 
yang melata, tetapi Allah menangguhkan 
mereka sampai kepada waktu yang ditentukan. 
Maka apabila telah tiba waktunya (yang 
ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak 
(pula) mendahulukannya.”

Kalau azab tersebut ditunaikan di dunia, 
maka manusia bakal habis tidak bersisa. 
Contohnya ummat Nabi Nuh dengan dosa 
kemusyrikan. Lalu, ummat Nabi Syuaib yang 
suka mengurangi takaran, dan ummat Nabi 
Luth yang menyukai sesama jenis. “Kalau 
sekarang, kesalahan para ummat nabi itu malah 
dijamak. Menyembah berhala, takaran dikurangi, 
praktik LGBT di mana-mana. Kalau Allah SWT 
mau menimpakan azab pasti besar sekali,” 
ungkapnya.

Prof. Roem menambahkan, untuk membuat 
musibah menjadi berkah, cara pandang 
perlu diubah. Apapun yang terjadi bencana 
itu masih sangat ringan. Materi yang hilang 
hanya sementara. Semua itu jauh lebih murah 
dibanding ridho Allah SWT dengan bersabar 
dalam musibah. Tidak hanya itu, alumnus 
Pondok Pesantren Gontor itu mengingatkan 
bahwa musibah tidak hanya yang dianggap 
menyusahkan. Ujian Allah bukan hanya 
kesengsaraan.

Yang menyenangkan pun bisa jadi 
merupakan musibah. Itulah kenikmatan 
untuk menguji keimanan. Istilahnya istidraj. 
Yakni kesenangan atau limpahan rezeki yang 
diberikan kepada orang meskipun bermaksiat.  
Jika manusia umumnya setelah mendapat 
bencana akan sadar. Kalau kenikmatan justru 
tidak terasa. “Itu namanya di lu lu. Dikasih 
kenikmatan terus supaya lupa. Ini harus menjadi 
pelajaran agar di setiap musibah selalu ada 
berkahnya,” kata pria yang telah berusia 70 
tahun tersebut. (nir)
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BANGLADESH - Relawan adalah ujung 
tombak dalam setiap kejadian bencana. Mereka 
rela menembus daerah terisolir dengan medan 
yang sangat sulit demi membantu warga 
terdampak. Bagi relawan LMI, perjuangan itu 
tidak terbatas hanya di dalam negeri. Tapi, juga 
di luar batas negara. 

Dalam setahun lalu, LMI telah tiga kali 
memberangkatkan relawan ke luar negeri untuk 

membantu pengungsi Rohingya. Tepatnya dua 
kali di Bangladesh dan satu kali ke Myanmar. 

Perinciannya, perjalanan ke Bangladesh 
pada November dan Desember 2017. Lalu, ke 
Myanmar pada Januari di tahun yang sama. 

Ada dana sekitar Rp 1 miliar amanah dari 
warga Indonesia yang mendonasikan lewat 
LMI disalurkan untuk warga Rohingya yang 

menderita. “Dengan mengirimkan relawan, 
pemanfaatan dana akan lebih efektif. Dapat 
dipastikan bantuan sampai kepada yang 
berhak. Sebelum ini yang ke Palestina, Syiria, 
dan Somalia kami titipkan namun dirasa kurang 
maksimal,” ujar Senior Manager Pendayagunaan 
Laznas LMI, Guritno. 

Menurut dia, kepedulian ummat Islam 
di Indonesia khususnya Jawa Timur cukup 
besar. Dengan memberangkatkan relawan, 
para donatur tersebut dapat mengetahui kalau 
bantuan mereka benar-benar tersampaikan. 

Penanganan pengungsi Rohingya menjadi 
prioritas lantaran kondisinya memprihatinkan. 
Jutaan warga eksodus ke Bangladesh 
dan negara lain karena kekejaman rezim 
militer Myanmar. Di negaranya, mereka 
disiksa, didiskriminasi, hingga dibunuh. Para 
perempuannya pun diperkosa.

Solusi untuk para pengungsi itu memang 
cukup berat. Namun, bukan tidak mungkin 
mereka bisa bangkit kembali. “Ada potensi untuk 
pulih tapi memang butuh bantuan,” ujar Guritno. 

Dia mengungkapkan, relawan LMI yang 
berangkat ke Bangladesh merupakan orang 

terpilih. Mereka telah mendapat pelatihan untuk 
penanganan pengungsi. Rencananya, program 
tersebut bakal berlanjut selama enam bulan ke 
depan.

Sementara itu, relawan yang akan berangkat 
pada misi terbaru adalah Muhammad Jusuf. Dia 
menjalani misi kemanusiaan dari 8 sampai 14 
Desember 2017. Jusuf mendistribusikan uang 
tunai, pakaian, selimut, serta sembako. Selain 
kegiatan pembagian bantuan, ada juga aktivitas 
dakwah untuk mengajar anak dan pemuda 
mengaji serta belajar bahasa asing.

Jusuf mengakui, medan di Bangladesh 
cukup sulit. Perbedaan budaya, bahasa, dan 
jauhnya lokasi pengungsian menjadi kendala. 
“Memang berat. Tapi lebih berat lagi melihat 
saudara-saudara kita. Kalau kita capek, mereka 
lebih capek,” tuturnya. 

Dia menambahkan, pemberian bantuan akan 
tidak maksimal jika tidak ada upaya diplomasi 
secara politis. Jusuf berharap pemerintah 
dapat lebih aktif melakukan negosiasi untuk 
pengentasan masalah pengungsi Rohingya. 
“Sementara kita menghimpun dan menyalurkan 
bantuan semaksimal mungkin,” ungkap Jusuf.

Perjalanan Relawan LMI, 

Tiga Kali Jalani Misi Rohingya

JEJAK KEBAIKAN
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SISI LAIN

MADIUN - Memiliki seorang anak penghafal Al 
Quran adalah impian setiap orang tua. Namun, 
banyak yang bingung memilih sekolah tahfidz 
yang modern dan berkualitas. Karena itu, 
Sekolah Al Quran dan Sains SMP Ibnu Batutah 
hadir menjawab kegelisahan itu.

Sekolah yang terletak di Desa Cabean, 
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Madiun 
itu bertujuan mencetak generasi penghafal 
Al Qur’an 30 juz. Tidak hanya hafidz, para 
muridnya juga handal dalam bidang sains dan 
bahasa Internasional. Yakni bahasa Arab dan 
Inggris. “Siswa di sini menghafal sekaligus 
integrasi kurikulum nasional,” ucap Kepala 
Sekolah SMP Ibnu Batutah Yusuf Yudhana.

Sekolah tersebut berdiri pada 2015 lalu. 
Namun, cikal bakalnya sudah ada sejak 2013. 
Ketika itu, para siswa hanya ke pondok untuk 
setor hafalan lalu pulang untuk belajar formal 
di luar. Kondisi tersebut dinilai kurang efektif. 
Kini, SMP Ibnu Batutah telah memiliki sekolah 
formal sendiri dengan fasilitas yang mumpuni. 
Yakni gedung milik sendiri, asrama, komputer, 

fasilitas olahraga, perpustakaan, dan tentunya 
masjid yang luas. Luas lahan sekolah mencapai 
1 hektare lebih. 

Nah, murid yang diterima sebanyak 25 
putri dan 25 putra per tahun. Saat ini, santri 
perempuan mencapai 69 orang, sedang laki-laki 
37 orang. Jumlah siswa memang dibatasi agar 
pembelajaran bisa berlangsung maksimal. Satu 
pengajar tahfidz hanya menangani 12 anak. 
Selain itu, ada sembilan ustadz dan ustadzah 
hafidz di SMP Ibnu Batutah.

Tidak hanya itu, para guru juga lulusan 
sarjana atau master dari perguruan tinggi 
ternama. “Targetnya setiap hari setor satu 

halaman. Insyaallah satu tahun 10 juz, tiga 
tahun 30 juz. Yang mutqin atau di luar kepala 
minimal 15 juz,” ungkap Yudha.

Sementara itu, SMP Ibnu Batutah 
pendiriannya sudah mendapat izin dari dinas 
resmi. Kurikulum nasional yang dipakai adalah 
K13. Lalu, kurikulum kepondokan seperti 
bahasa Arab, syariah, akidah, dan fiqih.  

Meski baru beberapa tahun berdiri, para 
siswa telah mencatat prestasi membanggakan. 
Di antaranya juara pidato bahasa Arab, pidato 
bahasa Inggris, tahfidz, lomba MTQ, dan tartil Al 
Qur’an. “Banyak yang heran, sekolah baru tapi 
sering juara. Lulusan dengan nilai terbaik satu 

sampai empat tingkat kabupaten pun dari SMP 
Ibnu Batutah. Alhamdulillah,” kata Yudha.

Memang, banyaknya prestasi tersebut juga 
terjadi lantaran pembelajaran yang kreatif di 
SMP Ibnu Batutah. Jika selama ini menghafal 
di ruangan atau kelas, di sekolah tersebut 
berbeda. Para siswa menghafal di alam. Mereka 
menghafal di samping sawah, halaman sekolah, 
atau lapangan terbuka. Maklum, SMP Ibnu 
Batutah letaknya di dekat persawahaan. 

Selain itu, kelebihan lainnya adalah para 
murid tidak hanya menghafal tapi juga 
memahami arti Al Quran. Siswa belajar juga 
terjemah ayat suci per kata. Lalu, mereka juga 
bisa melanjutkan ayat meski tidak dari ayat 
pertama. “Dibacakan ustadznya dari tengah pun 
bisa meneruskan,” kata Yudha. 

Menurut dia, pihaknya berharap SMP 
Ibnu Batutah bisa terdepan sebagai sekolah 
penghafal. Termasuk menjadi sekolah yang 
berkualitas dalam bidang sains. Para siswa juga 
unggul dalam teknologi dan berakhlaq mulia. 
“Semoga bisa leading. Hafalan bagus, akademik 
bagus. Terbukti selama ini prestasi sains dan 
hafalan berbanding lurus,” katanya.

Bagi masyarakat yang ingin mendaftarkan 
putra putrinya bisa dengan mudah mencari 
media sosial SMP Ibnu Baturah di instagram 
dan facebook. Rekrutmen gelombang pertama 
dibuka hingga akhir bulan ini. Sebelum masuk 
akan ada seleksi. Khusus bagi siswa dari 
keluarga tidak mampu memiliki kuota hingga 50 
persen kursi. “Dhuafa Insya Allah gratis,” tutur 
Yudha.

SMP Ibnu Batutah

Leading 
Dalam Hafalan 

dan Sains



12 13SHARE LETTER |  JANUARI 2018 SHARE LETTER |  JANUARI 2018

Salah satu sunnatullah (ketetapan Allah) 
adalah dimana jika terjadi pelanggaran dan 
dosa, baik pada individu, komunitas ataupun 
kelompok, maka akan terjadi dua kondisi. 
Pertama, kondisi yang sudah tidak disayangi 
dan tidak dicintai Allah, serta tidak dikehendaki 
baik oleh-Nya. Dan kedua, kondisi yang masih 
disayangi dan dicintai Allah, serta masih 
dikehendaki baik oleh-Nya. Terlepas apakah kita 
tahu alasan dan faktor penyebab itu, ataukah 
tidak.

Untuk kondisi pertama, mungkin Allah 
Ta’ala justru akan membiarkannya, tidak 
menghukumnya di dunia dengan hukuman 
yang berarti, tidak menegurnya, dan tidak 
memperingatkannya, sebagai sebuah bentuk 
istidraj (pembiaran). Sehingga pelanggaran akan 
semakin jauh sekali. Dan akhirnya, saat Allah 
membinasakan dan menghancurkannya, maka 
sudah tidak ada kesempatan lagi baginya untuk 
kembali dan memperbaiki diri. Ma’adzallah! 
(Semoga kita beroleh perlindungan Allah!).

Sedangkan untuk kondisi kedua, maka 
biasanya Allah akan memberikan kesempatan, 
diselingi peringatan kecil, teguran ringan, 
dan cubitan sayang, dari waktu ke waktu. 
Dengan tujuan agar yang bersangkutan segera 
sadar akan kesalahan, mau bermuhasabah 
(berevalusi/berintrospeksi diri). Sampai tiba 
suatu saat dimana kondisi yang diakibatkan oleh 

kesalahan demi kesalahan telah sampai pada 
tingkatan dan tahapan krusial, biasanya masih 
diberikan tenggat waktu tertentu, agar secara 
sungguh-sungguh mau segera melakukan 
perbaikan dan pembenahan. Namun bila sudah 
diberikan tenggat waktu ternyata tidak juga 
segera melakukan  muhasabah (evaluasi/
introspeksi diri) dan islah (pembenahan), 
gara-gara tidak cukup siap dengan besarnya 
konsekuensi dan beratnya resiko. Maka disinilah 
Allah akan “turun tangan” langsung dengan 
cara-Nya sesuai kehendak sunnah-Nya. Namun, 
masalahnya, “cara” Allah itu biasanya justru akan 
terasa lebih berat dan kadang lebih dahsyat!

”Apabila Allah mencintai suatu kaum, maka 
Dia justru akan memberikan ujian dan cobaan 
kepada mereka” (HR At-Tirmidzi, Ahmad dan 
Al-Baihaqi).

Semoga kita semua akan selalu siap dengan 
setiap konsekuensi  muhasabah  (evaluasi/
introspeksi)  dan resiko ishlah(perbaikan 
diri) atas kesalahan, seberat apapun beban 
resikonya. Serta jangan “menunggu” sampai 
Allah Sendiri yang “turun tangan” untuk menegur 
keteledoran-keteledoran kita dan membenahi 
kesalahan-kesalahan kita, dengan cara-Nya. 
Allahumma ‘afwaka wa ghufraanak! (Kami 
senantiasa berharap ampunan dan maghfirah-
Mu, ya Allah!)

NASEHAT

Ust. Ahmad Mudzhoffar Jufri, Lc., MA.
Dewan Pengawas Syariah Laznas LMI

Ketika Allah 
Masih Menyayangi Kita

Bahan:

1kg Singkong Parut
¼ kg Kelapa Parut
½ sdm Garam
¼ kg Gula merah
Minyak Goreng

Cara Membuat:

1.	 Buat adonan dalam sebuah wadah dengan 
mencampurkan, singkong yang telah 
diparut, kelapa parut, dan garam. Uleni 
hingga campuran merata.

2.	 Bentuk adonan menjadi bola-bola kecil, 
dan isi tengahnya dengan gula merah.

3.	 Panaskan minyak dan goreng adonan 
bola-bola dengan api sedang hingga 
berwarna kuning kecoklatan.

4.	 Angkat dan tiriskan.
5.	 Cassava balls siap disajikan, lebih nikmat 

dalam keadaan hangat.
6.	 Resep untuk 10 porsi.

Cassava 
Balls

Ingin mengirimkan resep masakan 
untuk dimuat di Share Letter?

Inilah syarat tulisan resep 
masakan yang kami cari:
1.	 Resep / tulisan asli buatan 

sendiri atau keluarga.
2.	 Tulisan belum pernah 

dipublikasikan dimana pun.
3.	 Kualitas gambar / foto tajam, 

minimal 1.000 mega pixels.
4.	 Gambar / foto dikirimkan 

terpisah (tidak dalam file 
word).

Resep ini dibuat oleh:
Ibu Laksmi donatur Laznas LMI 
dari Kota Surabaya.

Format Pengiriman Resep:
1.	 Nama			   :
2.	 Alamat			   :
3.	 No. Handphone		  :
4.	 Judul resep			   :
5.	 Resep (bahan & cara pembuatan)	:
         *lampirkan foto

Kirim resep anda sesuai dengan format di atas melalui email 
lmizakatku@gmail.com atau whatsapp ke nomor 0856 4504 7409 
(Ika Putri).

Ayo kirimkan resep favorit anda. Setiap resep yang diterima akan kami 
pertimbangkan. Ada bingkisan menarik bagi yang resepnya terpilih.
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Surabaya - Fotografi sebelum pernikahan 
atau dikenal dengan foto prewedding kini 
kian marak. Sesuai dengan namanya, dunia 
foto prewedding identik dengan pemotretan 
yang melibatkan adegan fisik. Pegangan 
tangan atau bahkan berpelukan meskipun si 
pasangan belum dinikahi. Hendy Wicaksono, 
seorang fotografer kenamaan dari Surabaya 
pernah terjun dalam dunia itu.

Dia sering mengambil gambar pasangan 
berpose mesra walaupun belum menikah. 
Saat itu, hati Hendy sering terusik ketika 
menjalankan pekerjaannya. Sang istri, dr. 
Kartika Paramita, SpKK juga mengingatkan 
halal tidaknya pekerjaan itu. Namun, dia 
masih tetap bertahan di dunia tersebut 
lantaran foto prewedd itu adalah sumber 
pendapatan. “Dari awal tiap motret 

prewedding sebenarnya sudah ada perasaan 
galau. Apalagi yang difoto berjilbab. Hati 
bergejolak ketika mereka berpose mesra 
layaknya suami istri,” ucapnya.

Semua berubah sejak Mei 2017. Saat itu 
menjadi titik balik Hendy. Yakni ketika sang 
sahabat dekat meninggal. Pria berusia 32 
tahun itu sangat shock. Dia tiba-tiba teringat 
tentang kematian dan sadar belum memiliki 
cukup bekal untuk menghadapinya. “Saya 
langsung bilang ke istri, detik itu juga ingin 
memberhentikan jasa foto prewedd. Istri 
saya sujud syukur. Dia yang terus berdoa 
berharap saya memutuskan ini,” ucap Hendy.

Pria yang sudah menggeluti dunia 
wedding photography sejak 2009 tersebut 
mantap berhijrah pada Agustus 2017. 

BAPER [BAWA PERUBAHAN]

Kisah Hijrah
Fotografer Prewedding

Hendy Wicaksono

Hendy (berbaju & bertopi merah) dalam acara bincang-bincang bersama komunitas fotografer hijrah

Keputusan yang berat memang. 
Hendy kehilangan klien. “Di balik 
itu saya bersyukur karena sudah 
dijauhkan dari rezeki haram,” 
ucapnya.

Tidak hanya itu, Hendy juga 
mendapat cibiran dari rekan 
fotografer lain. Namun, dia 
menerimanya dengan ikhlas. 
Hendy menganggap mereka adalah 
cerminan dirinya beberapa tahun 
yang lalu. “Merasa paling benar. Jadi 
saya diem saja. Lagian yang support 
mungkin ada 90 persen lebih untuk 
hal positif seperti ini. Jadi tidak perlu 
saya respon hal-hal negatifnya,” 
ungkap pria alumnus Desain Produk 
ITS tersebut.

Terbukti, keputusan Hendy mendapat 
sambutan masyarakat. Pria kelahiran 17 Desember 
1985 itu mengumumkan keluar dari prewedd 
photography melalui sosial media Hendy Wicaksono 
Photography (HWP). Ternyata, postingan tersebut 
viral. Hendy dibicarakan banyak orang sampai salah 
satu stasiun TV pun meliput khusus tentangnya.

Hendy berharap bisa mengubah maraknya 
industri prewedding photography itu. Dia 
ingin mengubah kondisi tersebut. Termasuk 
menyadarkan masyarakat khususnya muslim untuk 
mengetahui keharaman praktik foto mesra sebelum 
menikah.

Sebab, mengumbar kemesraan sekarang seakan 
menjadi tren. Terutama pada anak remaja yang 
akhirnya kebablasan ke arah pergaulan bebas. Hal 
itu terbukti dengan kerapnya sang istri menerima 
pasien yang masih SMP namun sudah mengidap 
penyakt kulit dan kelamin. Hendy begitu prihatin 
dengan pergaulan anak muda.

Yang sangat dia syukuri, langkahnya mulai 
diikuti fotografer lain. Mereka mulai sadar dan 
meninggalkan dunia prewedding. Dia mengajak 
fotografer lain yang berhijrah untuk saling 
mendukung. Kini, mereka tergabung dalam 
komunitas Muslim Tanpa Prewedding. “Insya Allah 
mereka tidak akan ketinggalan rezeki di dunia 
ini. Esensinya mereka fotografer pernikahan. 
Selayaknya mereka mencari nafkah dari pasangan 
yang sudah halal. Kita saling menguatkan diri agar 
tidak tergoda lagi,” ujar Hendy dengan tegas. (nir)
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KABAR LMI

PACITAN - Bencana banjir dan 
tanah lonsor yang menimpa 
Pacitan pada Desember lalu 
masih meninggalkan duka bagi 
warga terdampak. Puluhan 
nyawa melayang dan ada lebih 
dari empat ribu pengungsi.

Selama dua pekan masa 
tanggap darurat, Tim Relawan 
Nusantara Penanggulangan 
Bencana (RNPB) Laznas 
LMI selalu terjun dalam misi 
kemanusiaan sejak hari pertama 
kejadian. “Laznas LMI yang 
pertama kali menembus Desa 
Nanggungan yang sempat 
terisolir,”  ujar Koordinator Tim 
RNPB, Susanto.

Dalam misi kemanusiaan 
itu, relawan menembus banjir 
untuk mendistribusikan makanan 
siap saji, sembako, pakaian, 
susu, dan banyak kebutuhan 
lain bagi warga. Selanjutnya, tim 
juga membantu pembersihan 
objek vital seperti rumah ibadah, 
sekolah, tanggul, rumah warga, 
dan jalan desa. Misalnya, 

membersihkan Masjid Nurul 
Huda di Desa Nanggungan, 
Kecamatan Pacitan. 

Lalu, Laznas LMI juga 
membantu pembersihan 
sekolah. Sebab, kondisi sekolah 
setelah longsor begitu kotor dan 
berlumpur. Kursi, meja, dan buku 
belajar rusak terendam banjir. 
Kondisi itu terjadi di TK Putra 
Karya, KB Tunas Harapan, dan 
SDN Sirnoboyo. Tidak hanya 
aktivitas fisik saja yang dilakukan 
di sekolah tersebut, Laznas LMI 
juga memastikan pulihnya anak-
anak dari kenangan bencana 
lewat trauma healing.

Selain penanganan selama 
bencana, revitalisasi pasca 
bencana juga terus dilakukan 
bertahap. Warga Pacitan juga 
masih membutuhkan uluran 
tangan warga Indonesia. Di 
antaranya perlengkapan sekolah, 
seragam, peralatan kebersihan 
rumah tangga, dan layanan 
kesehatan.

BANJARMASIN - Senin (13/11), 
Laznas LMI mengikuti rapat 
koordinasi daerah yang digelar 
oleh Baznas Kalsel yang di Aula 
Palimasan Banjarmasin Post 
Grup. Salah satu pembahasan 
dalam rakorda tersebut adalah 
tentang rencana pembentukan 
Forum Zakat (FOZ) di Kalsel.

SURABAYA - Selasa (14/11), 
BAZ Kota Padang studi banding 
ke Kantor Pusat Laznas LMI. 
Baznas Kota Padang ingin 
mengetahui rahasia kesuksesan 
Laznas LMI sehingga meraih 
penghargaan dalam bidang 
penyaluran dan pendayagunaan 
terbaik se-nasional. 

PALEMBANG – Jumat (8/12), 
Laznas LMI bekerjasama 
dengan LDK Arrisalah 
Universitas PGRI menggelar 
pelatihan ketrampilan membuat 
pernak-pernik dari kain flannel 
kepada 35 mahasiswa 
Universitas PGRI.

BANJARMASIN - Jumat (8/12), Laznas LMI memberikan modal 
usaha berupa perlengkapan untuk membuat aneka jenis kerajinan 
dari limbah kayu untuk seorang muallaf, Samuel.

KARANGASEM - Sabtu (14/10), 
Laznas LMI menyalurkan 
bantuan peduli Gunung Agung. 
Bantuan berupa uang tunai 
dan sembako telah tersalurkan 
kepada 5.000 penerima 
manfaat.

Relawan 
Laznas LMI 

Tanggap 
Bencana 

Pacitan

MALANG - Rabu (15/11), Laznas LMI 
berkesempatan mendukung perjuangan 

Ibu Yuli untuk menyekolahkan dan 
mengobati anaknya yang menderita 

lumpuh sejak bayi, dengan memberikan 
bantuan modal serta pendampingan 

usaha telur asin.
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BANJARMASIN - Kamis 
(16/11), sebagai wujud 
pemberdayaan perempuan, 
Laznas LMI  memberikan 
pelatihan dan pembinaan 
kepada Kelompok Ekonomi 
Masyarakat “Anisa” yang digelar 
di Mushola Al-Hidayah, Jalan 
Mahligai Ujung, Banjarmasin 

KARANGASEM  - Sabtu (25/11), 
Direktur Laznas LMI Agung 
Heru Setiawan menyerahkan 
bantuan berupa paket sembako 
kepada warga muslim yang 
mengungsi di wilayah Gunung 
Agung. Tepatnya di Desa Jeruk 
Manis, Kecamatan Karang 
Asem, Bali. 

PONOROGO -  Laznas LMI 
menyalurkan bantuan kepada 
keluarga Tukimin. Beliau hanya 
dapat terbaring di tempat tidur 
selama lebih dari dua tahun 
ini akibat kanker kulit yang 
menggerogoti kaki kanannya. 

TANAH LAUT  - Laznas LMI 
Kanwil Kalsel menyalurkan 
kendaraan yang dimodif khusus 
untuk penyandang disabilitas 
bagi Mungalim. Pria asal 
Desa Bumi Jaya, Kecamatan 
Pelaihari, Kabupaten Tanah 
Laut, tersebut salah satu 
kakinya tidak ada pasca 
amputasi karena kecelakaan.

OGAN KOMERING ILIR - 
Senin (6/12), Laznas LMI 
silaturahim dengan Dewan 
Masjid Indonesia (DMI) dalam 
rangka sinergi antar lembaga. 
Pertemuan dihadiri perwakilan 
79 masjid dari 18 kecamatan.

SIDOARJO - Selasa (21/11), 
Badan Amil Zakat (BAZ) Kantor 
Kemenag Kabupaten Sidoarjo 
mendatangi Kantor Layanan 
Laznas LMI di Sidoarjo. 
Kunjungan dari BAZ bertujuan 
untuk sinergi dan kordinasi 
antara LAZ yang satu dengan 
yang lain.

KUTA - Jumat (24/11), Laznas 
LMI hadir pada silaturahim 
nasional yang diselenggarakan 
oleh Forum Advokasi 
Rehabilitasi Imunisasi Aqidah 
yang Terpadu Efektif dan Aktual  
(ARIMATEA), bertempat di 
Wisma Bima, Jalan Raya Tuban, 
Bali. 

TULUNGAGUNG - Sabtu (9/12), 
Laznas LMI  memberikan 
santunan biaya untuk bayi 
premature, Marchella Dian Ayu.

BATAM - Laznas LMI 
memberikan bantuan modal 
usaha halal kepada usaha 
bakso rintisan Suparman Joko 
Utomo

JAKARTA - Rabu (4/10), Laznas 
LMI menyalurkan bantuan 
kepada anak penyandang bibir 
sumbing, Bilal Abdan Syakur. 
Anak pertama dari Helmi Abdul 
Rozak yang berprofesi sebagai 
pengajar Al Quran tersebut 
terlahir dengan kelainan bibir 
sumbing dan langit-langit mulut 
berlubang.

TULUNGAGUNG - Sabtu 
(25/11), Laznas LMI 
memperingati Hari Guru 
Nasional bersama para murid 
dan dan guru SDN Balerejo 
2, yang berada di Desa 
Balerejo, Kecamatan Kauman, 
Tulungagung.

BLITAR - Ahad (3/12), Blitar 
Henna Comunity (BHC) 
bersama Laznas LMI 
mengadakan aksi galang dana 
untuk korban banjir Pacitan 
melalui seni lukis henna di 
Taman Kebunrojo Blitar.

BATURAJA - Kamis (7/12) 
Laznas LMI Kanwil Sumatera 
Selatan bersilaturahim ke 
Sekolah Islam Terpadu Tunas 
Cendekia Baturaja. Hal tersebut 
untuk menjalin sinergi kebaikan.

KEDIRI - Senin (13/11), Laznas 
LMI membantu mewujudkan 
keinginan Erick Eka Prasetya 
untuk berkhitan sebelum SMP 
seperti teman sebayanya. Sang 
ayah hanyalah seorang pekerja 
swasta dengan 5 orang anak. 
Upah yang didapat hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan 
hariannya.

BANJARMASIN - Rabu 
(22/11), Laznas LMI 
menyalurkan CSR 
PT Pelindo III melalui 
acara pemeriksaan gigi 
dan mulut 278 siswa 
SDN Pelambuan 7 
Banjarmasin.
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Laporan 
Pendayagunaan
Bulan November 2017

Total

 Fakir Miskin 	

 Fisabilillah 	

 Program Dakwah 	

 Program Ekonomi 	

 Program Kemanusiaan 	

 Program Kesehatan 	

 Program Pendidikan 	

 Program Yatim 	

 Program Qurban 	

 Waqaf 	

 775,542,935 

 263,037,938 

 357,333,758 

 45,495,100 

 52,075,284 

 57,907,400 

 310,354,720 

 267,300,500 

 - 

 122,347,000 

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

 Rp    2,251,394,635 

LAZ NASIONAL

MAGETAN - Kamis (19/10), 
Laznas LMI mendukung 
langkah Yulia Husna Abdillah 
untuk tetap bersekolah 
ditengah keterbatasan fisik 
yang dimilikinya, dengan 
menyalurkan bantuan kursi 
roda pada gadis cilik usia 7 
tahun tersebut.

SURABAYA - Senin (20/11), Sebagai wujud penghargaan terhadap 
jasa para Pahlawan, Laznas LMI menggelar bakti sosial bersama 25 
veteran dengan memberikan pelayanan cek kesehatan gratis. Acara 
ini berlokasi di Masjid Graha TI IKADI Jatim.

BANJARMASIN - Jumat (24/11) 
Para sosialita menjaga stand 
pameran produk handmade dari 
Kelompok Ekonomi Masyarakat 
binaan Laznas LMI pada acara 
Banjarmasin Creatif Expo 2017.

MALANG - Selasa (5/12), 
Laznas LMI menyalurkan 
beasiswa bagi 26 santri dhuafa 
Ponpes Ar Rohman yang 
berlokasi di tengah-tengah 
pemukiman non muslim.

BANJARMASIN - Ahad (26/11), 
Laznas LMI menginisiasi 
pembentukan Komunitas Anak 
Down Syndrome (ADS) Kalsel 
Hebat. Pertemuan dihadiri 18 
anggota keluarga yang buah 
hatinya menyandang down 
syndrome.

TULUNGAGUNG - Ahad (10/12), 
Tim Relawan Penanggulangan 
Bencana (RNPB) Laznas 
LMI menggelar pelatihan 
bencana tanah longsor bagi 
50 pemuda karang taruna 
Desa Nyawangan, Kecamatan 
Sendang.

BOJONEGORO  - Ahad (3/12), 
15 anak asuh penerima 
Beasiswa Pelajar Nusantara 
LMI memperingati Maulid Nabi 
Muhammad SAW, dengan 
mengadakan kerja bakti 
pembersihan Masjid Muttaqin, 
Gayam, Bojonegoro.

PALEMBANG - Ahad (19/11). 
Laznas LMI menggelar 
talkshow kemanusiaan berjudul 
“Mengupas Tragedi Rohingya”. 
Acara menghadirkan Ifik 
Ismoedjati, Head of Humanity 
Project Laznas LMI, Anggota 
Komisi 1 DPR RI Sukamta Ph.D, 
dan Tokoh Ulama Sumsel Kemas 
Ali, dihadiri oleh 200 peserta.
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Formulir Pendaftaran 
Donatur Rutin LMI

PERHATIAN:
Formulir ini bukan bukti pembayaran. Demi kenyamanan Anda, mintalah bukti pembayaran resmi kami yang bernomor seri dan 
berlogo Lembaga Manajemen Infaq, saat Anda menyerahkan donasi kepada petugas yang menemui Anda. Terima kasih

DATA PRIBADI			 
*Nama Lengkap		  : ……………………………………………………………………..…………… . . . . . . . 
*Jenis Kelamin		  :            Laki-laki	            Perempuan 
*Tempat, Tgl Lahir		  : …………………………………………………………………. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
*Alamat Pengambilan	 : ……………………………………………………………………..…………… . . . . . . . 
*Telepon/HP		  : ……………………………………………………………………..……………. . . . . . . .
Email			   : ……………………………………………………………………..……………………
Nama Perusahaan/Instansi	 : ……………………………………………………………………..……………………
Alamat Perusahaan	 : ……………………………………………………………………..……………………
				     
DATA PEMBAYARAN			 
*Nilai Donasi		  :           Rp 50.000,-	             Rp 100.000,-	              Rp . . . . . . . . . . . . .
*Donasi Untuk		  :     □    Zakat	             Infaq	              Wakaf		  . . . . . . . . . . . . . . .              
*Cara Bayar		  :            Transfer 	             Ke Kantor LMI           Diambil dikantor           Diambil dirumah                
			                Auto Debet
Mulai Donasi 		  :     Tanggal, ………………..…………… 
Media Komunikasi		  :           Cetak Share Letter          E_book Share Letter
*Kenal/tahu LMI dari	 :           Website	             Media Sosial	             Kerabat		  . . . . . . . . . . . . . . . .	

*)wajib di isi	
“Dengan ini saya menyatakan bahwa sumber dana dan perhitungan dari dana yang 

saya salurkan melalui LMI sudah sesuai ketentuan syariah”
			 
					        	 ………………   ,  …..…   - ……...………….  -  201...
			     	  			    	  Muzakki / Munfiq,			 
			 
			 
							           ( …………………..…………….. )

Diisi oleh petugas LMI

Kecamatan	 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Nama Korda	 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Marketing	 : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

@lmizakat

@lmizakat

www.lmizakat.org

Rekening atas nama
Lembaga Manajemen Infaq

                        INFAQ	             ZAKAT	                WAKAF

5200 2424 00

142 000 6977 291

708 2604 191

701 0055 055

5200 163 399

142 000 463 9943

708 260 7794

701 0055 054

BCA

MANDIRI

BSM

MUAMALAT

5200 60 3399

Agar Anda semakin mudah bersedekah, manfaatkan layanan transfer Donasi ke rekening kami, lalu konfirmasikan 
ke SMS/WA Center kami di 0822 3000 0909 dengan format: #TanggalTransfer#Nama#Nama Bank#Nominal#Nama 
Program.  Insya Allah Share Letter LMI segera kami kirim.

LMI/FR-MKT.05

Terima kasih atas kepercayaan Anda
 Semoga Allah menjadikan harta ini berkah, dan memasukkan kita dalam golongan orang-orang sholih, Amin.

LAZ NASIONAL
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